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ABSTRAK

Meneliti bagaimana Indonesia mengoptimalisasikan soft power dalam
meningkatkan kunjungan wisatawan Tiongkok periode 2017-2025. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya sektor ekonomi bagi perekonomian Indonesia,
serta posisi Tiongkok yang strategis sebagai pasar potensial bagi pariwisata
Indonesia. Menggunakan teori soft power dari Joseph Nye sebagai landasan
penelitian, berfokus pada dua sources soft power yaitu foreign policies dan high
culture sebagai sumber utama soft power Indonesia dalam menarik wisatawan
Tiongkok. Menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui jurnal, buka, berita, dan website resmi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Indonesia mengoptimalisasikan soft power melalui kerjasama
bilateral, adanya kebijakan bebas visa, konektivitas penerbangan, dan festival
kebudayaan di Tiongkok. Berbagai upaya dilakukan untuk membangun citra positif
Indonesia dan meningkatkan ketertarikan wisatawan Tiongkok untuk berkunjung
ke Indonesia.

Kata-kata kunci: Indonesia, Kebudayaan, Pariwisata, Soft Power, Tiongkok,
Wisatawan Tiongkok.

ABSTRACT

To examine how Indonesia leverages soft power to increase the number of Chinese
tourists during the 2017-2025 period. This study is motivated by the importance of
the tourism sector to Indonesia’s economy, as well as China’s strategic position as
a potential market for Indonesian tourism. Using Joseph Nye's theory of soft power
as the research framework, the study focuses on two sources of soft power—foreign
policies and high culture—as the primary sources of Indonesia’s soft power in

attracting Chinese tourists. A descriptive qualitative research method was

employed, with data collected through journals, books, news articles, and official
websites. The results indicate that Indonesia leverages soft power through bilateral
cooperation, visa-free policies, air connectivity, and cultural festivals in China.

Various efforts are being made to build a positive image of Indonesia and increase
Chinese tourists’ interest in visiting the country.

Keywords: China, Chinese Tourists, Culture, Indonesia, Soft Power, Tourism



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor utama dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pariwisata memiliki peran penting dalam
pembangunan Indonesia, sebagai salah satu sektor pendapatan daerah dan negara.
Pariwisata dianggap mampu mengurangi angka pengangguran, dan dalam
perekonomian nasional, pariwisata merupakan sektor yang diharapkan mampu
meningkatkan pendapatan melalui devisa (Aliansyah & Hermawan 2019,
40). Berdasarkan data Kementerian Pariwisata dai Bank Indonesia, penerima
devisa sektor pariwisata pada tahun 2017 mencapai 13.14 miliar Dolar AS. Nilai
tersebut kemudian meningkat menjadi 16.43 miliar Dolar AS pada tahun 2018, dan
16.91 miliar Dolar AS pada tahun 2019. Walaupun sempat terjadi penurunan akibat
pandemi, devisa pariwisata pulih kembali, dan pada tahun 2025 sekitar 18.28 miliar
Dolar AS (Kemenpar 2025). Hal ini menunjukan bahwa sektor pariwisata memiliki
peran yang penting dalam menyokong pendapatan devisa nasional. Kemajuan
sebuah pariwisata sangat tergantung pada kerjasama antara berbagai pihak, seperti
pelaku pariwisata, masyarakat lokal, dan pemerintah (Wibowo et al 2017, 96). Hal
ini menunjukan bahwa pengembangan pariwisata merupakan proses yang
melibatkan berbagai kegiatan yang saling terkoordinasi, dengan tujuan menarik
minat wisatawan.

Kerjasama bilateral dipandang sebagai bentuk kolaborasi antarnegara yang
memberikan manfaat bagi kedua negara serta efektif dalam mewujudkan tujuan

bersama. Sebagai negara yang berdaulat, Indonesia memiliki hak sekaligus



tanggung jawab untuk memperkuat hubungan kerjasama dengan negara lain seperti
pendidikan, budaya, ekonomi, dan pertahanan. Hubungan diplomatik antara
Indonesia dan Tiongkok dianalisis melalui kerjasama yang telah dilandasi oleh
hubungan bilateral kedua negara sejak lama. Kemajuan ekonomi yang dialami
kedua negara menjadi faktor pendorong utama dalam memperkuat hubungan
bilateral tersebut. Dalam bidang perdagangan, investasi, pariwisata, pendidikan,
dan kebudayaan. Dalam konteks ekonomi, Tiongkok telah menjadi mitra dagang
yang strategis, sekaligus menjadi salah satu sumber investasi dari Tiongkok,
terutama dalam proyek strategis yang tercakup dalam Masterplan Percepatan
Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI). Terdapat pula delapan
perjanjian dokumen kerja sama oleh kedua negara, salah satunya terkait
pembangunan proyek besar kereta cepat Jakarta-Bandung (KCIC) yang dikerjakan
oleh dua negara, dan ada pula kerjasama program Belt and Road Initiative (BRI)
atau jalur sutra modern dari Tiongkok untuk membuka peluang jalur perdagangan
dengan negara-negara sepanjang jalur tersebut (kakao, migas, minyak sawit) (Putri
et al 2020, 17-20). Dari hubungan yang terjalin diatas, menunjukan bahwa kedua
negara memiliki kepentingan strategis yang saling menguntungkan. Konteks sektor
pariwisata, kerjasama dalam memperkuat hubungan diplomasi.

Terdapat pula pertemuan tingkat tinggi Hubungan Antar masyarakat
Indonesia-Tiongkok (People-to-People Exchange Mechanism) di Surakarta pada
28 November 2017. Dalam pertemuan tersebut, Indonesia dan Tiongkok kembali
komitmen untuk memperluas kerjasama diberbagai bidang. Mekanisme ini
merupakan forum kerjasama bilateral yang dibentuk sejak tahun 2015 dan sebagai

tindak lanjut dari kesepakatan kedua negara untuk memperkuat hubungan antar



masyarakat (China Embassy Indonesia 2017). Penguatan kerjasama tersebut
menunjukan bahwa pariwisata dipandang sebagai salah satu instrumen dalam
membangun hubungan bilateral secara lebih luas.

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia pada tahun 2017, sepanjang
Januari-Oktober 2017 wisatawan Tiongkok mendominasi kunjungan ke Indonesia
terutama jakarta dengan kisaran 12%-15%, wisatawan Tiongkok adalah terbanyak
di antara wisatawan mancanegara lainnya. Wisatawan Tiongkok pada Oktober
2017 mencapai 28.216 kunjungan (12,85%). Lonjakan wisata terbanyak terjadi
pada tahun 2017, meningkat 3 kali lipat dibandingkan dengan sebelumnya, sebesar
22%. Hal ini membuka peluang dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan
mancanegara ke Indonesia (Hendriyani 2018, 172-174).

Grafik 1. Data Kunjungan wisatawan Asia Lainnya tahun 2016-2024

Data kunjungan wisatawan Asia lainnya tahun 2016-2024

2.500.000
2.000.000
1.500.000
1.000.000

500.000

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

==@==Hongkong ==@==India Jepang Korea Selatan ==@==akistan

==@==Bangladesh e=@==5Srilanka === Taivwvan ==@=Tionghoa =@==Timor Leste

Sumber : BPS,n.d
Berdasarkan grafik jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dari negara-
negara Asia non ASEAN pada periode 2016-2024, terlihat adanya variasi signifikan

antarnegara Asia non-ASEAN. Tiongkok menempati posisi tertinggi dengan



peningkatan kunjungan yang sangat tajam, terutama pada tahun 2017 yang
mencapai hampir dua juta wisatawan. Tren ini menunjukan pergeseran penting
dalam pasar wisatawan Asia ke Indonesia.

Sementara itu, Jepang, India, dan Korea Selatan menunjukan pertumbuhan
yang stabil dengan peningkatan yang stabil. Kontribusi ketiga negara berada pada
kisaran ratusan ribu wisatawan, meskipun meningkat tidak sebanding dengan
lonjakan yang terjadi pada wisatawan Tiongkok. Sedangkan Pakistan, Bangladesh,
Sri Lanka, dan Timor leste menunjukan kunjungan yang sangat rendah,
menunjukan potensi pasar wisatawan negara tersebut masih terbatas. Secara
keseluruhan, data ini menjelaskan bahwa Tiongkok merupakan pasar utama
wisatawan Asia ke Indonesia dimulai dari tahun 2017, sehingga menegaskan
perlunya strategi pengembangan pariwisata (BPS, n.d).

Joseph Nye mendefinisikan soft power sebagai kemampuan suatu negara
untuk mempengaruhi negara lain melalui attraction (daya tarik). Daya tarik tersebut
bersumber dari budaya (culture), nilai-nilai politik (political values), dan kebijakan
luar negeri (foreign policies) yang dipandang sah (legitimate) oleh negara lain (Nye
2004). Berdasarkan konsep tersebut, penelitian ini memandang pariwisata sebagai
media yang memungkinkan suatu negara untuk memproyeksikan sumber-sumber
soft power kepada masyarakat Internasional. Melalui aktivitas pariwisata,
wisatawan dapat mengenal budaya, berinteraksi dengan masyarakat lokal, serta
merasakan secara langsung kebijakan yang diberikan oleh negara tujuan.

Kajian pariwisata Internasional menunjukan bahwa pariwisata tidak hanya
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga berperan dalam memperkuat hubungan

antarnegara. UN Tourism menjelaskan bahwa pariwisata mampu mendorong



mutual understanding antarabangsa melalui pertukaran budaya dan interaksi antar
masyarakat. Pemerintah memiliki peran penting dalam merancang kebijakan
kebijakan pariwisata (OECD 2024). Sektor pariwisata telah berkembang menjadi
instrumen yang dapat mendukung kepentingan negara, tidak hanya dari sisi
ekonomi, tetapi juga dalam membangun hubungan internasional dan citra positif
suatu negara. Berdasarkan pemahaman tersebut, strategi Indonesia dalam
meningkatkan kunjungan wisatawan Tiongkok dapat dianalisis menggunakan
konsep soft power. Hal ini bukan karena pariwisata merupakan soft power, akan
tetapi karena berbagai strategi yang dilakukan Indonesia mengoptimalisasi sumber
sumber soft power sebagaimana yang dijelaskan oleh Nye. Promosi kebudayaan di
Tiongkok, dan kerjasama bilateral di bidang pariwisata merupakan upaya
mengedepankan daya tarik daripada tekanan. Melalui strategi tersebut Indonesia
berusaha membangun persepsi positif, memperkuat hubungan dan meningkatkan
ketertarikan masyarakat Tiongkok untuk berkunjung.

Penelitian ini menjadikan sektor pariwisata sebagai implementasi soft
power, sedangkan budaya, kebijakan luar negeri, dan nilai-nilai yang dipromosikan
Indonesia tetap menjadi sumber utama soft power sesuai konsep Nye. Adanya
penelitian ini untuk mengkaji soft power sebagai media implementasi dalam

meningkatkan kunjungan wisatawan Tiongkok.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana Indonesia mengoptimalkan sumber-sumber soft power dalam

menarik kunjungan wisatawan Tiongkok pada periode 2017-2025?



1.3 Tujuan Penelitian
Riset ini memiliki tujuan sebagai berikut:

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi soft power Indonesia dioptimalkan
dalam mempromosikan sektor pariwisata Indonesia kepada wisatawan rentan tahun
2017-2025. Tujuan ini berfokus pada pemahaman mengenai peranan soft power
tidak hanya sebagai sarana komunikasi luar negeri, akan tetapi juga sebagai bentuk
dalam membangun citra positif Indonesia di mata masyarakat Tiongkok. Melalui
strategi soft power promosi pariwisata dimanfaatkan untuk menciptakan
ketertarikan wisatawan Tiongkok terhadap berbagai macam hal tentang Indonesia,
mulai dari budaya, destinasi wisata, dan keberagaman di dalamnya. Menjelaskan
bagaimana strategi dan program yang dilakukan pemerintah Indonesia, untuk

meningkatkan kembali minat wisatawan Tiongkok pasca pandemi.

1.4 Cakupan penelitian

Penelitian ini mencakup pembahasan mengenai upaya dan strategi soft
power yang dilakukan oleh Indonesia dengan Tiongkok, dalam menarik kembali
wisatawan Tiongkok ke Indonesia rentan tahun 2017-2025. Batasan kajian pada
aktivitas-aktivitas rentan tahun (2017-2025). Tahun 2017 dijadikan baseline
penelitian untuk menggambarkan kondisi ideal pariwisata Indonesia sebelum
pandemi COVID-19, sekaligus fase dimana pemerintah Indonesia semakin intensif
penguatan kerjasama tingkat tinggi Third China-Indonesia People-to-People
Exchange Mechanism, menjadi landasan berkambangnya berbagai strategi. Periode
2020-2022 menyoroti penurunan drastis jumlah kunjungan wisatawan karena

pandemi. Hingga tahun 2025 dipilih sebagai akhir dimana Indonesia dan Tiongkok



memperkuat kembali kerjasama di sektor pariwisata dalam rangka pemulihan pasca

pandemi.

1.5 Tinjauan Pustaka

Artikel jurnal pertama berjudul “Indonesia Tourism Recovery in
Collaboration with China as a Powerful Country in Travel” karya I Nyoman Gede
Krishna Aryawiguna pada tahun 2021. Penelitian dari jurnal diatas dilakukan
berdasarkan pada berita yang disiarkan oleh beberapa media dan didukung dengan
literatur pariwisata. Di dalam jurnal tersebut membahas tentang Tiongkok memiliki
potensi besar sebagai sumber wisatawan mancanegara. Mempertimbangkan
Tiongkok sebagai pusat perhatian dunia adalah sebuah negara berkembang, yang
terus berkembang pesat demi pembangunan pariwisata Indonesia, khususnya
pasca-pandemi. Hubungan bilateral Indonesia dan Tiongkok yang telah terjalin
melalui Kerjasama ekonomi, social, budaya, dan pariwisata menjadi factor penting
dalam mendukung peningkatan kunjungan wisatawan Tiongkok. Peningkatan
jumlah kunjungan wisatawan Tiongkok ke Indonesia didukung oleh adanya
pembukaaan penerbangan langsung antara kedua negara, dengan tujuan
mempermudah akses perjalanan bagi wisatawan. Kemudian kebijakan bebas visa
serta, kerjasama promosi pariwisata. Pemulihan pariwisata diyakini menjadi titik
balik utama, dengan merencanakan hal secara strategis dengan baik untuk
pemulihan pariwisata Indonesia, akan membantu pemulihan tidak hanya sektor
pariwisata tetapi juga perekonomian rakyat Indonesia.

Kedua, penelitian dari Isti Nur Rahmawati, dan Yuliannova Lestari pada

tahun 2021 yang berjudul “Promoting Indonesia’s Tourism to China through



Public Diplomacy during The Reign of president Joko Widodo”, diterbitkan oleh
Jurnal Ilmu Sosial Undip. Penelitian dari jurnal di atas menggunakan metodologi
kualitatif dengan analisis deskriptif, dan menyajikan pendekatan diplomasi publik
dalam tiga model utama : diplomasi digital, diplomasi budaya dan diplomasi warga
negara. Ketiganya digunakan bertujuan untuk membangun citra Indonesia di
Tiongkok, terutama dengan mengoptimalisasikan kekuatan soft power melalui
sektor pariwisata. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa diplomasi publik tidak
hanya menjadi bentuk pencitraan negara, akan tetapi juga berfungsi sebagai bentuk
komunikasi dua arah, seperti contoh pertunjukan kesenian sebagai bentuk
penyebaran budaya untuk membentuk persepsi positif Indonesia di Tiongkok.
Rahmawati dan Lestari, menawarkan pendekatan dengan bagaimana strategi
branding pariwisata indonesia ke Tiongkok dijalankan dengan berbagai aktor.
Penelitian ini memperlihatkan bahwa pariwisata dapat menjadi alat politik luar
negeri yang efektif, dan mampu memperkuat Indonesia sebagai destinasi unggulan,
bukan hanya untuk meningkatkan ekonomi domestik.

Dalam jurnal ilmiah yang ketiga, berjudul “Strategi Pariwisata 4.0: Peran
Milenial dalam Nation Branding Wonderful Indonesia 2016-2019”. Penelitian dari
Resa Rasyidah, terbit pada tahun 2019. Jurnal diatas membahas tentang strategi
pariwisata 4.0 melalui nation branding Wonderful Indonesia dengan memanfaatkan
media digital dan media social untuk menjangkau wisatawan mancanegara. Dalam
implementasinya, Kementrian Pariwisata membentuk komunitas Generasi
Wonderful Indonesia (GenWI) yang beranggotakan diaspora dan pelajar Indonesia
untuk mempromosikan pariwisata Indonesia. Salah satu komunitas yang dibentuk

adalah GenWI Tiongkok yang diresmikan di Shanghai pada tahun 2017 dan aktif



mempromosikan destinasi wisata Indonesia melalui platform digital Tiongkok
seperti Weibo, WeChat, dan Youku. Kementrian Pariwisata memfasilitasi
pembentukan komunitas Generasi Pesona Indonesia (GenPI) dan Generasi
Wonderful Indonesia (GenWI) untuk membantu pemerintah memviralkan
pariwisata Indonesia selama kurun waktu 2016-2019, telah memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan kunjungan wisatawan ke Indonesia.

Dari ketiga jurnal di atas, secara garis besar terlihat adanya optimalisasi
sektor pariwisata sebagai sarana untuk membangun citra positif ditingkat
Internasional. Aryawiguna (2021) membahas pentingnya Tiongkok sebagai pasar
wisata potensial, Rahmawati dan Lestari (2021) membahas promosi pariwisata
Indonesia ke Tiongkok, dan Rasyidah (2019) menjelaskan pemanfaatan nation
branding Wonderful Indonesia melalui media digital dan komunitas GenWI.
Meskipun demikian, penelitian tersebut belum secara khusus membahas Upaya soft
power Indonesia dalam meningkatkan kunjungan wisatawan Tiongkok pada
periode 2017-2025. Penelitian sebelumnya lebih berfokus pada diplomasi public,
nation branding, dan kerjasama pariwisata secara umum, sedangkan penelitian ini
berupaya melihat bagaimana berbagai program dan kegiatan yang dilakukan
Indonesia dapat menjadi instrument sofi power untuk menarik wisatawan

Tiongkok.

1.6  Kerangka Pemikiran
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori soft power dari Joseph
Nye, untuk meneliti tentang strategi yang digunakan Indonesia dalam

meningkatkan kunjungan wisatawan Tiongkok. Menurut Joseph Nye dalam buku



yang berjudul Soft Power: The Means to Success in World Politic, soft power
merupakan kemampuan untuk mendapatkan apa yang di inginkan melalui daya
tarik, alih-alih paksaan atau kekerasan. Soft power muncul dari daya tarik budaya,
pandangan politik, dan kebijakan suatu bangsa. Ketika kebijakan diakui sah oleh
negara lain, kekuatan suatu negara pun akan meningkat. Soft power bergantung
pada kemampuan untuk membentuk preferensi orang lain, bukan hanya sekedar
ukuran pengaruh melainkan lebih dari sekadar persuasi atau kemampuan untuk
menggerakan orang melalui argumen.

Singkatnya, soft power adalah kemampuan untuk mendapatkan apa yang
diinginkan (tujuan) melalui daya tarik, alih-alih paksaan, dan soft power suatu
bangsa berasal dari budaya nasionalnya (jika budaya tersebut menarik bagi negara
lain), sistem nilai nasional (jika ide tersebut dianggap menarik oleh orang di negara
tersebut), dan kebijakan luar negeri (jika kebijakan tersebut sah di mata masyarakat
internasional). Dalam buku Joseph Nye berpendapat bahwa soft power mencangkup
tiga elemen utama. Pertama adalah budaya nasional, menurut Joseph Nye jika
budaya suatu negara menjadi sumber kekuatan lunak, ia harus memiliki
kemampuan untuk menarik dan memikat negara lain. Budaya dibagi menjadi dua
high culture yang mencangkup (sastra, seni, pendidikan, dll) dan pop culture
mencangkup (hiburan populer). Kemudian kedua, yaitu sistem nilai nasional. Suatu
negara dapat mencapai hasil yang diinginkan di dunia politik karena negara lain
memperhatikan nilai-nilainya, aspirasi untuk pembangunan, dan keterbukaan.
Ketiga, kebijakan luar negeri, kebijakan luar negeri suatu negara menjadi soft

power hanya jika sah dan legal di mata masyarakat Internasional.
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Soft power pada dasarnya adalah kemampuan sebuah negara untuk
mempengaruhi pihak lain melalui daya tarik, bukan paksaan. Mengikuti pemikiran
Nye (2008), soft power bertumpu pada tiga unsur utama: sources, referees, dan
receivers. Sources disini mencangkup budaya, nilai-nilai, serta kebijakan luar
negeri yang dapat membentuk citra positif. Kemudian, referees adalah pihak yang
berperan untuk menyalurkan atau membangun citra tersebut, seperti pemerintah,
lembaga internasional, NGO, media, sampai pelaku pasar. Sedangkan receivers
adalah pihak yang dituju, seperti pemerintah maupun masyarakat di negara lain.
Nye menekankan bahwa ketiga unsur ini saling berkaitan dan hanya bisa
menghasilkan soft power jika referees dan receivers memiliki tujuan atau
kepentingan yang sama.

Dapat dilihat bahwa sebenarnya soft power bekerja melalui upaya referees
dalam optimalisasi sources untuk mempengaruhi preferensi receivers. Karena
bersandar pada hal-hal yang sifatnya tidak berwujud, seperti, moral, branding, dan
budaya. Berdasarkan pemikiran tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
soft power bergantung pada tiga hal: pertama, sources yang menjadi modal daya
tarik; kedua, referees yang mengelola dan menyalurkan pesan atau citra negara;
dan ketiga, receivers sebagai pihak yang menjadi sasaran pengaruh.

Tabel 1. Sources, Referees dan Receivers in soft power by Joseph Nye

Soft Power’s Sources, Referees and Receivers by Joseph Nye

Foreign Policies - Governments -Foreign Governments
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-Media -Publics
-Non-governmental
Organization (NGOs)
-Intergovernmental

Organizations (IGOs)

Domestic Values and | -Media -Foreign Governments
Policies -Non-governmental -Publics
Organization (NGOs)
-Intergovernmental

Organizations (IGOs)

High Culture -Governments -Foreign Governments
-Non-governmental -Publics
Organizations (NGOs)
-Intergovernmental

Organizations (IGOs)

Pop Culture -Media -Foreign Publics

-Markets

Sumber : Public Diplomacy and Soft Power by Joseph Nye (2008)

Fokus penelitian ini adalah melihat strategi berbasis daya tarik, bukan
paksaan melainkan bagaimana citra, budaya, nilai, dan kebijakan Indonesia mampu
mempengaruhi keputusan wisatawan Tiongkok untuk berkunjung. Karena Nye
menekankan bahwa sumber utama soft power berasal dari budaya, nilai, kebijakan

luar negeri suatu negara, maka ketiga elemen tersebut sangat relevan dengan
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konteks pariwisata. Peningkatan kunjungan wisatawan Tiongkok ke Indonesia
tidak hanya dipengaruhi oleh promosi tempat wisata, tetapi juga dengan bagaimana
Indonesia membangun citra yang baik dan menarik secara budaya dengan
masyarakat Tiongkok. Dengan demikian teori soft power sebagai kerangka teori
yang sejalan dengan penelitian, untuk memahami bagaimana Indonesia mampu
meningkatkan kunjungan wisatawan Tiongkok bukan melalui tekanan melainkan

melalui daya tarik budaya, citra, dan strategi diplomasi yang terstruktur.

1.7  Argumen Sementara

Penelitian mengoptimalkan sources of soft power dalam peningkatan daya
tarik pariwisata di mata masyarakat Tiongkok. Penelitian ini menggunakan dua
elemen sources of soft power, yaitu foreign policies dan high culture. Elemen
foreign policies dipilih karena Indonesia dan Tiongkok tidak terlepas dari perjanjian
kedua negara. Sedangkan high culture dipilih karena budaya menjadi sumber daya
tarik yang secara aktif diperkenalkan melalui berbagai kegiatan promosi di
Tiongkok.

Dengan demikian, pada Bab 3 nantinya akan menganalisis bagaimana
pemerintah mengoptimalkan kedua elemen sources of soft power tersebut melalui
berbagai kebijakan, kerjasama. Analisis bertujuan untuk menjelaskan bagaimana
optimalisasi foreign policies dan high culture berkontribusi dalam membangun
daya tarik Indonesia sehingga mendorong meningkatnya kunjungan wisatawan

Tiongkok.
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1.8  Metode Penelitian
1.8.1 Jenis Penelitian

Penulis akan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metode kualitatif
yang bertujuan untuk memahami makna dari pengalaman, interaksi sosial, atau
suatu fenomena. Dalam pelaksanaannya metode kualitatif biasanya lebih
menekankan pada teori yang digunakan dan cenderung bersifat subjektif. Penulis
menggunakan metode ini karena metode ini dapat membantu dalam menjelaskan
strategi soft power Indonesia dalam meningkatkan kunjungan wisatawan Tiongkok
ke Indonesia.
1.8.2  Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini yaitu pemerintah Indonesia, khususnya lembaga
yang memiliki peran dalam pelaksanaan soft power dan promosi pariwisata.
Kemudian objek dalam penelitian ini yaitu strategi soft power Indonesia dalam
mempromosikan pariwisata kepada wisatawan Tiongkok periode 2017 - 2025.
1.8.3 Metode Pengumpulan Data

Menggunakan metode pengumpulan data secondary data. Penulis mencari
beberapa informasi dengan menggunakan studi literatur seperti jurnal, website
resmi (Embassy of the People’s Republic of China in the Republic Indonesia,
Tourism For Us, UNWTO), berita online (The Jakarta Post, ANTARA) dan
lainnya.
1.8.4 Proses Penelitian

Dalam sub bab ini penulis akan merancang pertanyaan penelitian yang akan
dibahas, kemudian memilih dan maninjau sumber yang terkait agar dapat

mengembangkan argumen yang relevan dari data yang terkait. Setelah data
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terkumpul, penulis akan merangkum dan menulis bagian pembahasan

menggunakan teori Nye Soft Power didukung dengan data yang diperoleh. Dan di

akhir penulis akan menyimpulkan hasil penelitian ini dengan harapan dapat

menjawab pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah.

1.9

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa bab :
Bab I Pendahuluan. Bab ini memuat pengantar isu yang menjadi latar
belakang, kemudian penulis merumuskan masalah, menjelaskan tujuan
penelitian, dan cakupan penelitian, kemudian mengulas beberapa literatur
review yang relevan, menyusun kerangka pemikiran, menjelaskan argumen
sementara, metode penelitian yang digunakan, dan menyampaikan
sistematika pembahasan.

Bab II Pada bagian ini penulis akan membahas tentang dinamika pemerintah
Indonesia dalam menetapkan Tiongkok sebagai target wisata, dan strategi
pemerintah dalam meningkatkan wisatawan.

Bab III Pada bagian ini penulis akan membahas optimalisasi soft power
Indonesia dalam mempromosikan pariwisata.

Bab IV Pada bagian ini penulis akan merangkum semua hasil penelitian
dengan membuat kesimpulan akan hasil yang diteliti dan memberikan
rekomendasi terkait strategi soft power Indonesia untuk meningkatkan

jumlah wisatawan Tiongkok.
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BAB 2
DINAMIKA KEBIJAKAN PEMERINTAH INDONESIA DALAM

MENJADIKAN TIONGKOK SEBAGAI TARGET WISATA (2017-2025)

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan tentang kebijakan dan dinamika
strategi pemerintah Indonesia dalam sektor pariwisata Internasional yang ditujukan
kepada wisatawan Tiongkok. Pembahasan dalam bab ini berfungsi untuk
memahami dasar langkah-langkah pemerintah Indonesia, sebelum berfokus kepada
strategi soft power pada bab selanjutnya nanti. Bab II lebih berfokus kepada,
pertimbangan pemerintah, strategi, dan bentuk upaya yang dilakukan Indonesia

dalam menempatkan Tiongkok sebagai salah satu pasar wisata yang penting.

2.1. Dinamika Pemerintah Indonesia menetapkan Tiongkok sebagai Pasar
Wisata Prioritas Indonesia

Pemerintah Indonesia secara bertahap dari pertengahan dekade 2010-an
mulai menggeser orientasi pasar pariwisata Internasional dari negara-negara Barat
ke kawasan Asia Timur. Adanya pergeseran ini disebabkan oleh meningkatnya
jumlah wisatawan outbound asal Tiongkok yang secara global menempati posisi
teratas sebagai penyumbang wisatawan Internasional terbesar didunia. Tiongkok
outbound tourism dapat diartikan sebagai perjalanan wisatawan Tiongkok keluar
negeri. Besarnya jumlah wisatawan outbound tourism didorong dari pesatnya
pertumbuhan ekonomi Tiongkok. Tiongkok outbound tourism mengalami
peningkatan yang signifikan dan menjadikan Tiongkok sebagai penyumbang

wisatawan Internasional terbesar didunia (Monica 2022, 3-4).
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Dinamika kebijakan pemerintah Indonesia dalam menjadikan Tiongkok
sebagai pasar wisata prioritas tidak terlepas dari kerjasama dan perjanjian antar
pemerintah yang terjalin berkelanjutan. Dalam dokumen Join Statement
Comprehensive Strategic partnership yang disahkan di Jakarta, 2 Oktober 2013,
hubungan Indonesia Tiongkok berada dalam kerangka kemitraan tersebut. Presiden
Yudhoyono dan Presiden Xi Jinping mengakui bahwa meningkatnya peran
Indonesia dan Tiongkok dalam ekonomi global dan urusan Internasional telah
menciptakan peluang signifikan untuk percepatan pembangunan ekonomi dan
sosial dari kedua negara. Kedua pemimpin menyambut penandatangan program
Pembangunan Lima Tahun China-Indonesia untuk kerjasama perdagangan dan
ekonomi (China-Indonesia Fiveyear Development Program for Trade and
Economic Cooperation), dengan tujuan untuk mendorong perluasan kerjasama
ekonomi dan hubungan bilateral (Sefarezie 2018, 2). Penguatan people-to-people
contact sebagai penguatan kebijakan penarikan wisatawan Tiongkok.

Pemerintah Indonesia menetapkan Tiongkok sebagai target wisatawan,
dikarenakan terdapat pertimbangan ekonomi. Wisatawan Tiongkok dikenal
memiliki tingkat pengeluaran yang relatif tinggi serta kecenderungan melakukan
perjalanan dalam jumlah besar (mass tourism). Dari data statistik UNWTO (United
Nations World Tourism Organization), wisatawan Tiongkok menghabiskan 12%
lebih banyak untuk pariwisata di luar negeri pada tahun 2016. Pengeluaran
pariwisata Internasional tumbuh sebesar 11 miliar menjadi 261 miliar Dolar AS.
Pertumbuhan ini memperkuat posisi Tiongkok sebagai pasar sumber nomor satu di

dunia, dan menguntungkan banyak destinasi di Asia dan Pasifik (UNWTO 2017).
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Peningkatan jumlah wisatawan Tiongkok di Indonesia otomatis berbanding lurus

dengan peningkatan devisa sektor pariwisata.

Gambar 1. Koordinasi peningkatan kerjasama pariwisata (pertemuan T.M
Bapak Xie Feng dan Y.M Bapak Arief Yahya).

Sumber: Embassy of China in Indonesia (2017)

Penguatan hubungan bilateral tidak terbatas pada kebijakan umum, tetapi
juga melalui perjanjian yang berfokus pada sektor pariwisata. Pernyataan dari
Embassy of the People’s Republic of China, Duta besar Tiongkok untuk Indonesia
Y.M Bapak Xie Feng, bertemu dengan Y.M. Bapak Arief Yahya, Menteri
Pariwisata pada tanggal 29 Maret, 2017. Keduanya saling menukar pendapat
mengenai meningkatkan kerjasama pariwisata antara Tiongkok dan Indonesia.

Dubes Xie Feng mengatakan bahwa jumlah outbound tourist dari Tiongkok
dalam 5 tahun kedepan, dari tahun 2017-2021 akan mencapai 700 juta, rata-rata 140
juta, maka potensi kerjasama pariwisata antara kedua negara sangat besar (Embassy
of China in Indonesia 2017). Kedutaan Besar maupun Konsulat Jenderal Republik
Rakyat Tiongkok di Indonesia menyatakan kesiapan untuk meningkatkan
komunikasi dan kerjasama dengan pemerintah Indonesia dalam rangka mendorong

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan Tiongkok. Arief yahya berterimakasih

18



kepada pihak Tiongkok atas segala hal yang dilakukan dalam mendorong kerjasama
pariwisata antar kedua negara, Tiongkok telah menjadi negara penyumbang turis
terbesar ke Indonesia (Embassy of China in Indonesia 2017, 1).

Sebagai tindak lanjut dari perjanjian tersebut, Indonesia dan Tiongkok
kemudian menandatangani Memorandum of Understanding (MoU) on Tourism
Cooperation. Penandatanganan Memorandum of Understanding (MoU) pada 25
mei 2025, Indonesia dan Tiongkok secara resmi sepakat untuk memperkuat
kerjasama di sektor pariwisata, sebagaimana diuraikan (MoU) yang bertujuan untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan antar kedua negara secara signifikan. Menteri
Pariwisata Indonesia Widyanti Putri Wardhana mengatakan MoU ini akan
membuka lebih banyak peluang bagi kita untuk memperkenalkan destinasi wisata
ke pasar China yang luas, dan sebaliknya. Pertumbuhan jumlah wisatawan asal
Tiongkok terlihat pada kuartal pertama tahun 2025 yakni sebanyak 279 ribu
kunjungan wisman. Ada pertumbuhan sebesar 1,15 persen dari periode tahun

sebelumnya, sebanyak 275 ribu kunjungan.

Gambar 2. Presiden Prabowo dan Premier Li Qiang Menyepakati Kerjasama
Antar Kedua Negara (MoU)

Sumber: Antara News (2025)
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Penandatanganan MoU tersebut merupakan peristiwa penting selama
kunjungan kerja Perdana Menteri China Li Qian ke Indonesia. Menurut Menteri
Pariwisata Indonesia, Tiongkok dianggap sebagai salah satu mitra strategis
Indonesia untuk pengembangan sumber daya manusia di sektor pariwisata.
Wisatawan Tiongkok telah memberikan kontribusi signifikan terhadap jumlah
kunjungan wisatawan asing ke Indonesia (Antara News 2025).

MoU telah membuat sejumlah ruang lingkup kerjasama seperti ; Pertukaran
kontak bisnis dan kerjasama sektor pariwisata, Mendorong kunjungan wisatawan,
Kolaborasi untuk menarik wisatawan dari negara ketiga, Adanya pendirian kantor
perjalanan resmi nirlaba untuk membantu mempromosikan destinasi wisata secara
langsung, Fasilitasi kegiatan promosi pariwisata dengan mendukung organisasi
pariwisata pemerintah dan badan usaha pariwisata, Pertukaran informasi dan
statistik pariwisata untuk memahami tren, dan bentuk bentuk kerjasama lainnya.
Menteri pariwisata menyampaikan bahwa kerjasama di sektor pariwisata tersebut
akan memberikan manfaat timbal balik bagi Indonesia dan Tiongkok. Kesepakatan
ini membuka ruang yang lebih luas bagi Indonesia untuk mempromosikan destinasi

wisatanya ke pasar Tiongkok begitupun sebaliknya (Kemenpar 2025).

2.2. Strategi dan Instrumen Kebijakan Pemerintah Indonesia dalam menarik

Wisatawan Tiongkok

Kebijakan Kementerian Pariwisata Republik Indonesia (RI) untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan Tiongkok dimulai dengan penandatanganan
(MoU), untuk mendorong peningkatan kunjungan wisatawan asing kedua negara.

Berdasarkan rencana strategis Kemenpar 2014-2019, kebijakan dan strategi
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pengembangan pariwisata Indonesia telah dirumuskan untuk memuat beberapa
strategi seperti, strategi pemasaran pariwisata, pengembangan destinasi wisata,
pengembangan industri pariwisata, pengembangan lembaga pariwisata, dan
pengembangan infrastruktur pariwisata (Sujai 2016, 62-63). Kementerian
pariwisata RI bermitra dengan badan pariwisata terbesar di Tiongkok (China Trip).
Agen ini mengendalikan 60% pasar wisata luar negeri (Hendriyani 2018, 65-66).

Kementerian Pariwisata dalam mempromosikan destinasi wisata Indonesia
dengan berpartisipasi dalam pameran pariwisata internasional. Tujuan pameran
pariwisata untuk mempromosikan destinasi dan produk pariwisata Indonesia
(Hendriyani 2018, 67). Pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan aksesibilitas
dan imigrasi untuk meningkatkan kunjungan wisatawan asal Tiongkok. Salah satu
instrumen yang digunakan adalah liberalisasi visa melalui Bebas Visa Kunjungan
(BVK) dan visa saat kedatangan (Visa on Arrival), yang memberikan kemudahan
administrasi bagi wisatawan mancanegara, termasuk Tiongkok. Duta Besar RI
untuk Tiongkok menyampaikan kebijakan tersebut bersama awak media Tiongkok
yang berlangsung di Wisma Duta KBRI Beijing pada 2023. Pembukaan akses bagi
wisatawan asing dilakukan dengan menerapkan persyaratan yang relatif sederhana
sebagaimana diatur dalam Surat Edaran Gugus Tugas COVID-19 Nomor 25 Tahun
2022 (Antara 2023).

Dalam meningkatkan accessibility dalam upaya menargetkan peningkatan
wisatawan Tiongkok, dengan serangkaian kegiatan promosi yang berfokus pada
beberapa “permata mahkota” (destinasi destinasi prioritas di Indonesia) di antara
destinasi wisata terbaik negara ini. Pemerintah mendorong peningkatan

konektivitas udara antara Indonesia dan kota besar Tiongkok seperti Shanghai,
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Guangzhou, dan Beijing. Penerbangan Internasional ke Indonesia merupakan kunci
untuk meningkatkan jumlah wisatawan Internasional ke negara ini. Di antara 12
maskapai penerbangan Tiongkok yang telah membuka kembali penerbangan
langsung ke Indonesia adalah China Eastern Airlines, China Southern Airlines,
Juneyao Airlines, Xiamen Airlines, dan Air Macau (The Jakarta Post 2024).

Instrumen kebijakan lainnya dengan pengembangan destinasi wisata
melalui penetapan Destinasi Super Prioritas, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif telah menetapkan lima destinasi wisata super prioritas, yaitu danau Toba di
Sumatera Utara, Candi Borobudur di Jawa Tengah, Labuan bajo di Nusa Tenggara
Timur, Mandalika di Nusa tenggara Barat, dan Lingkupang di Sulawesi Utara.
Menurut Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menyarankan pengembangan
kelima destinasi tersebut harus dilanjutkan setelah masa pemerintahan Presiden
Joko Widodo, karena jumlah kunjungan wisatawan ke lima destinasi tersebut terus
meningkat (Antara 2024).

Terdapat pula strategi pengembangan kualitas SDM pariwisata dalam
mewujudkan pariwisata Indonesia yang berkualitas dan berkelanjutan. Dengan
pembentukan China Center di Politeknik Pariwisata (Poltekpar) Bali pada Juni
2025 menjadi langkah strategis dalam penguatan kerjasama pendidikan dan
pengembangan sumber daya manusia (SDM) (Antara 2025). Program China Center
sendiri mencangkup promosi pendidikan pariwisata, pertukaran budaya, dan
integrasi industri. Peningkatan kemampuan bahasa, pemahaman budaya, dan
penetapan standar pelayanan yang sesuai dengan pasar Tiongkok, dapat menjadi

pondasi penting dalam membangun pengalaman pariwisata yang lebih berkualitas.
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Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) menjalin
kerjasama dengan platform digital Douyin, yang merupakan versi TikTok di
Tiongkok, dalam rangka memperkuat promosi pariwisata dan ekonomi kreatif
Indonesia di pasar Tiongkok. Implementasi kerjasama tersebut diwujudkan melalui
penyelenggaraan kegiatan familiarization trip (famtrip) yang melibatkan sejumlah
influencer asal Tiongkok. Kegiatan ini berlangsung pada 3-8 April 2023 dengan
mengunjungi dua destinasi utama, yaitu Labuan Bajo dan Bali. Ada pula kampanye
promosi #ItsTimeForBali, program ini juga diarahkan untuk memperkuat citra
Labuan Bajo sebagai salah satu dari lima destinasi Super Prioritas Indonesia
(Antara 2023). Dengan kolaborasi ini dapat membagikan pengalaman positif
mereka selama di Indonesia melalui platform digital yang memiliki jangkauan luas
di Tiongkok, dan memperkuat presepsi publik Tiongkok terhadap brand

“Wonderful Indonesia”
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BAB 3
STRATEGI PEMERINTAH INDONESIA DALAM MENINGKATKAN
DAYA TARIK WISATAWAN TIONGKOK MELALUI PERSPEKTIF
SOFT POWER

Pada bab ini penulis akan menjelaskan secara spesifik tentang strategi yang
dilakukan pemerintah Indonesia dalam meningkatkan daya tarik wisatawan
Tiongkok dengan menggunakan perspektif soft power dari Joseph Samuel Nye.
Penelitian ini menggunakan perspektif soft power, karena sejalan dengan topik
yang membahas hubungan Indonesia Tiongkok dalam sektor pariwisata yang
dibangun secara terbuka tidak melalui paksaan. Keberhasilan dari strategi dilihat
oleh kemampuan Indonesia dalam memikat daya tarik masyarakat Tiongkok
dibanding menggunakan kekerasan.

Dalam penelitian membatasi pembahasan pada dua elemen sumber soft
power, Foreign Policies digunakan untuk melihat bagaimana kebijakan luar negeri
dan kerjasama resmi kedua negara menjadi instrumen secara langsung dapat
mendukung peningkatan arus wisatawan. High Culture, sebagai representasi dari
identitas nasional yang ditampilkan melalui kegiatan kebudayaan di Tiongkok.
Strategi Kementrian Pariwisata terhadap pasar wisata Tiongkok dianalisis
menggunakan pendekatan Segmentation, Targeting, and Positioning (STP). Hasil
penelitian menunjukan bahwa promosi difokuskan pada wisatawan asal Beijing dan
Shanghai dengan memosisikan Bali sebagai destinasi utama yang menawarkan
keunggulan atraksi alam dan budaya. Untuk mendukung posisi tersebut,
Kementerian Pariwisata melaksanakan berbagai kegiatan promosi seperti

advertising, familiarization trip, festival budaya (Meifri 2016).
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3.1. Foreign Policies

Foreign Policies atau kebijakan luar negri adalah suatu kebijakan yang
dirancang sebagai alat untuk berinteraksi dengan negara lain. Melalui kebijakan
luar negeri, negara merumuskan berbagai tindakan atau strategi dalam mengelola
hubungan dengan aktor eksternal guna mencapai kepentingan nasionalnya (Hill
2016). Menurut Joseph Nye dalam buku Soft Power: The means to Success in
World Politics, bahwa kebijakan luar negeri (foreign policies) memiliki pengaruh
signifikan terhadap pembentukan soft power. Dalam pandangan Nye juga
menekankan bahwa kebijakan pemerintah, baik bersifat domestik maupun luar
negeri merupakan salah satu sumber daya tarik utama suatu negara, “government
policies at home and abroad are another potential source of soft power” yang
menunjukan bahwa perilaku negara tidak hanya dinilai dari interaksi di tingkat
Internasional tetapi juga dari praktik yang terjadi didalam negeri (Nye 2004, 27).

Kebijakan luar negeri Indonesia dalam sektor pariwisata tidak berdiri secara
terpisah, namun kombinasi antara kebijakan eksternal dan domestik yang saling
melengkapi. Dalam perspektif soft power, kebijakan luar negeri dapat menjadi
sumber kekuatan lunak apabila dipersepsikan sah dan memberikan manfaat bagi
pihak lain. Dipandang legitimate and credible oleh negara dan masyarakat
internasional. Kebijakan luar negri yang memperoleh legitimasi tidak hanya
memperkuat hubungan antar negara, tetapi mampu menciptakan daya tarik
sehingga mendorong pihak lain untuk menjalin kerjasama. Dalam konteks
pariwisata kerjasama, foreign policies diwujudkan melalui berbagai kebijakan dan

kerjasama bilateral yang bertujuan memperkuat konektivitas negara.
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3.1.1 Kerjasama Pariwisata Bilateral antara Indonesia dan Tiongkok

Indonesia dan Tiongkok telah menandatangani Memorandum of
Understanding (MoU) untuk memperkuat kerjasama di sektor pariwisata.
Kesepakatan tersebut disahkan di Jakarta pada 24 Mei 2025, Selama kunjungan
resmi Perdana Menteri China Li Qiang pada tanggal 24-26 Mei di Indonesia
menjadi bagian dari upaya perluasan dalam meningkatkan hubungan bilateral
Indonesia dan Tiongkok. Memorandum of Understanding (MoU) tersebut
menguraikan enam bidang kerjasama utama, yaitu (1) pertukaran informasi dan
data pariwisata, (2) pertukaran kontak bisnis antara pelaku industri pariwisata
negara kedua, (3) promosi bersama destinasi wisata Indonesia dan pariwisata kedua
negara, (4) pembentukan kantor promosi pariwisata resmi di masing-masing
negara, (5) pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan kapasitas di
sektor pariwisata, serta (6) bentuk kerjasama lain yang disepakati bersama sesuai
kebutuhan kedua negara. Masing-masing negara mendirikan kantor promosi
pariwisata resmi di wilayah negara lain. Kementerian Pariwisata Indonesia
diharapkan akan mendirikan kantor serupa di Tiongkok.

Pada tahun 2024, Indonesia menerima 13,9 juta pengunjung internasional,
termasuk 1,19 juta dari Tiongkok, hal ini menandakan terjadinya peningkatan 52 %
dari tahun 2023. Tren peningkatan berlanjut pada awal tahun 2025, dengan
kedatangan wisatawan Tiongkok hingga 279.040 (Hudoyo 2025).

MoU Pariwisata Indonesia dan Tiongkok 2025 ini tidak hanya berfungsi
sebagai dokumen kerja sama bilateral, tetapi dapat membuka peluang bagi kedua
negara untuk melaksanakan promosi bersama, pertukaran informasi, dan kolaborasi

pariwisata. Citra destinasi diproyeksikan oleh pemerintah (projects destination
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image) berkontribusi dalam membentuk persepsi wisatawan terhadap suatu
destinasi (Wall 2015). Dengan demikian, kerjasama promosi yang difasilitasi
pemerintah melalui MoU berpotensi memperkuat citra Indonesia di pasar
Tiongkok. Dalam pespektif Nye kebijakan luarnegri tidak hanya berfungsi sebagai
instrumen diplomatik untuk mencapai kepentingan nasional, tetapi menjadi sumber
soft power apabila dipresepsikan sebagai kebijakan yang sah (legitimate), dan
kredibel. Sementara menurut Wall, kredibilitas menjadi persyaratan dalam
kebijakan agar mampu menghasilkan attraction.

Kerjasama pariwisata antara Indonesia dan Tiongkok melalui
penandatangan Memorandum of Understanding (MoU) tahun 2025 dapat dipahami
sebagai implementasi foreign policy Indonesia. Kebijakan luar negeri berorientasi
pada nilai hak asasi manusia, demokrasi, dan kerjasama internasional (Nye 2004).
Dalam konteks MoU pariwisata merupakan instrumen diplomasi yang digunakan
Indonesia untuk memperkuat Hubungan bilateral. Kerjasama yang disetujui antar
negara memberikan promosi di masing-masing negara.

3.1.2 Hubungan Indonesia dengan negara lain terhadap kepercayaan wisatawan
Tiongkok

Dalam meningkatkan kunjungan wisatawan Tiongkok ke Indonesia,
hubungan bilateral Indonesia dan Tiongkok memang menjadi faktor utama.
Namun, hal tersebut tidak dapat terlepas dari konteks hubungan Indonesia dengan
negara negara lain yang memiliki reputasi global kuat. Hubungan ini dapat
membentuk persepsi internasional mengenai citra indonesia sebagai negara yang
aman, stabil, dan ramah bagi wisatawan. Dalam kajian pariwisata Internasional,

kepercayaan (trust) menjadi faktor dalam mempengaruhi keputusan wisatawan
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dalam memilih destinasi. Penelitian dalam Journal of Destination Marketing and
Management menunjukan bahwa kepercayaan wisatawan terhadap suatu destinasi
sangat dipengaruhi oleh reputasi dan citra yang dimiliki destinasi tersebut.
Wisatawan tidak hanya menilai suatu negara dari pengalaman langsung, tetapi juga
dari bagaimana negara tersebut dipersepsikan dengan lingkungan internasional
(Artigas et al 2017, 1-4). Kepercayaan terbentuk dari beberapa aktor, termasuk
pemerintah, masyarakat, dan hubungan eksternal suatu negara. Dalam industri
pariwisata, kepercayaan dapat dipandang sebagai keyakinan wisatawan bahwa
suatu destinasi akan memberikan pengalaman yang aman dan memuaskan.

Dalam konteks ini, Terdapat hubungan Indonesia dan Singapura yang
memberikan dampak tidak langsung terhadap peningkatan kepercayaan wisatawan
Tiongkok. Hubungan bilateral antara Indonesia dan Singapura telah terjalin
lama sejak 1966 dan terus berkembang menjadi hubungan erat dalam berbagai
bidang seperti ekonomi, investasi. Kedua negara juga merupakan pendiri ASEAN
secara rutin melakukan pertemuan tingkat tinggi untuk memperkuat kerjasama.
Walaupun secara politik hubungan mereka tidak stabil karena adanya masalah
kepentingan nasional keduanya, namun mereka bekerjasama untuk mendorong
pertumbuhan dan pemenuhan (Pangesti et al 2024, 1-2). Banyak wisatawan
Tiongkok yang menjadikan Singapura sebagai destinasi awal karena kemudahan
akses perjalanan, sebelum melanjutkan perjalanan ke negara lain dikawasan. Pola
perjalanan ini dikenal sebagai multi-destination tourism, yang umum terjadi di
kawasan Asia Tenggara. Hal ini disebabkan oleh posisinya sebagai pusat

transportasi internasional dan tingginya konektivitas global.
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Kementerian Pariwisata (Kemenpar) bekerjasama dengan Singapore
Tourism  Board-Singapore Centre Shanghai (STB  Shanghai) dengan
menyelenggarakan “Dual Destination Familiarization Trip” pada akhir Mei 2025.
Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu di Singapura pada 24-27 Mei
2025 dan dilanjutkan di Bali pada 27-31 Mei 2025. Program ini dirancang untuk
memperkenalkan konsep perjalanan lintas destinasi (dual destination), yang
menggabungkan karakteristik Singapura sebagai wisata modern dengan Bali yang
menyuguhkan kekayaan alam dan budaya. Deputi Bidang Pemasaran kementerian
Pariwisata menyampaikan bahwa kegiatan famtrip ini bertujuan untuk
memperkuat promosi destinasi melalui pendekatan pengalaman langsung. Selain
menunjukkan keindahan Bali, program ini juga menekankan posisi Bali sebagai
destinasi kelas dunia yang menawarkan layanan premium serta pengalaman budaya
yang autentik. Hal ini sejalan dengan program “Upscaled Tourism” yang berfokus
pada peningkatan kualitas dan daya saing pariwisata Indonesia. Aspek konektivitas
menjadi perhatian, walaupun dalam data awal tahun 2025 telah tersedia
penerbangan langsung dari Tiongkok ke Indonesia (direct flight) namun belum
sepenuhnya stabil setelah covid-19, maka dari itu pemerintah memanfaatkan posisi
Singapura sebagai hub regional untuk menjembatani arus wisatawan Tiongkok
menuju Indonesia (Tourismforus 2025).

Kerjasama Indonesia dengan Singapore Tourism Board membuka ruang
bagi pelaksanaan promosi lintas destinasi melalui program Dual Destination
Familiarization Trip. Menurut kemenpar, kegiatan tersebut bertujuan memperkuat
promosi destinasi Indonesia (Tourismforus 2025). Dikaitkan dengan konsep Nye,

kegiatan tersebut sebagai foreign policies di bidang pariwisata, karena dilakukan
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melalui kerjasama resmi dengan Singapore Tourism Board untuk mencapai
kepentingan Indonesia. Foreign policy merupakan salah satu sumber soft power
yang bertujuan untuk membangun attraction, bukan paksaan. Indonesia tidak
menggunakan tekanan kepada wisatawan, tetapi mengoptimalisasikan promosi

untuk memperkenalkan daya tarik destinasinya.

3.1.3 Kebijakan Bebas Visa Kunjungan bagi Wisatawan Tiongkok

Kebijakan bebas visa kunjungan yang ditetapkan oleh pemerintah pusat
terhadap 169 negara yang berkunjung ke Indonesia, menjadi hal yang diharapkan
dapat meningkatkan jumlah wisatawan mancanegara (Prameswari 2021).
Kebijakan Bebas Visa Kunjungan (BVK) dikeluarkan pada tanggal 10 maret 2016,
Pemerintah mengeluarkan peraturan presiden Nomor 21 Tahun 2016 tentang Bebas
Visa Kunjungan dengan memuat 169 negara yang dibebaskan dari kewajiban untuk
memiliki Visa Kunjungan, hal ini bertujuan untuk meningkatkan kunjungan
wisatawan mancanegara dan meningkatkan perekonomian negara. Bebas Visa
Kunjungan (BVK) telah mengalami 3 tahap perubahan. Tahap pertama peraturan
presiden No 69 Tahun 2015 tentang Bebas Visa Kunjungan dengan mengesahkan
30 negara mendapatkan fasilitas, posisi Tiongkok sebagai posisi pertama. Tahap
kedua Peraturan Presiden No 104 Tahun 2015 tentang perubahan Peraturan No 69
Tahun 2015 yaitu mengesahkan 70 negara mendapatkan fasilitas, dan Tiongkok di
nomor 52. Dan tahap ketiga dengan mengesahkan 169 negara mendapatkan
fasilitas.

Tiongkok merupakan salah satu negara di nomor 161 dari daftar negara
yang mendapatkan fasilitas Bebas Visa Kunjungan. Selama pemberlakuan

kebijakan, jumlah wisatawan Tiongkok telah mendominasi peningkatan kunjungan
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wisatawan mancanegara. Pemerintah Indonesia hingga saat ini telah mengeluarkan
kebijakan yang dapat mendukung peningkatan kunjungan dan kerjasama negara
Tiongkok (Mirwanto 2019). Terbukti pada tahun 2017 hingga 2019 Tiongkok telah
menyumbang wisatawan terbanyak karena adanya pemberlakuan bebas Visa
Kunjungan selama 30 Hari. Akan tetapi pasca pandemi covid-19 pemerintah
Indonesia melakukan evaluasi terhadap kebijakan Bebas Visa Kunjungan. Menteri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Sandiaga Uno pada tahun 2023 mengatakan bahwa
pemerintah akan mengevaluasi pemberian visa kunjungan untuk timbal balik,
kebermanfaatan, dan keamanan negara. Selain itu pemerintah melalui
Kemenparekraf juga mengusulkan pemberian bebas visa kepada 20 negara

penyumbang wisatawan terbesar termasuk Tiongkok (Antara 2023).

3.1.4 Kebijakan Domestik pendukung Soft Power dalam Sektor Pariwisata

Dalam buku Joseph Nye “Soft Power means To Success In World Politics”,
juga dijelaskan bawa “Government policies at home and abroad are potential
source of soft power”, atau Government Policies at home and abroad sama-sama
merupakan sumber dari Soft Power, yang artinya bagaimana sebuah negara
melakukan masyarakatnya sendiri akan diamati oleh publik Internasional, dan hal
tersebut dapat mempengaruhi daya tarik negara tersebut (Nye 2004, 27). Dalam
konteks pariwisata, kebijakan domestik tidak hanya fokus pada daya tarik destinasi,

akan tetapi pada kualitas yang mereka rasakan selama berada di negara tujuan.

31



Gambar 3. Peresmian “China Center” Sebagai Pusat Pelatihan dan Promosi
Pariwisata

Sumber: Antara News (2025)

Pemerintah Indonesia berupaya dalam meningkatkan kualitas pelayanan
pariwisata melalui pelatihan SDM (Sumber Daya Manusia), seperti adanya
pengembangan program China Center di Politeknik Pariwisata Bali yang
difokuskan pada peningkatan kemampuan bahasa, pemahaman budaya, serta
standar bagi wisatawan Tiongkok. Program ini diresmikan pada tanggal 1 Juni
2025. Politeknik Pariwisata (Poltekpar) Bali menghadirkan China Center sebagai
pusat pelatihan dan pengembangan SDM pariwisata, dan sebagai wadah kolaborasi
antara indonesia dan Tiongkok dalam bidang pendidikan, budaya, dan industri
pariwisata. Program ini bekerjasama dengan Jiangxi Science and Technology
Normal University. Pusat ini menyediakan layanan edukasi terkait budaya
Tiongkok, konsultasi informasi, serta pelatihan yang tidak hanya ditujukan untuk
mahasiswa, namun bagi masyarakat umum dan pelaku industri pariwisata, Artinya
kebijakan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga
pada pemahaman lintas budaya yang menjadi faktor penting dalam pelayanan

wisata.
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Pengembangan kapasitas SDM dipandang sebagai faktor kunci dalam
menciptakan pariwisata yang berkualitas dan berkelanjutan. Peningkatan
kemampuan bahasa, pemahaman budaya, serta standar pelayanan yang sesuai
dengan kebutuhan wisatawan Tiongkok menjadi aspek penting dalam membangun
pengalaman wisata yang positif. Dalam data menunjukan wisatawan Tiongkok
merupakan kontributor terbesar dalam kunjungan wisatawan mancanegara. Oleh
karena itu, penguatan SDM melalui program seperti China Center dapat menjadi
langkah strategis dalam meningkatkan kualitas layanan sekaligus memperkuat daya
tarik Indonesia di mata wisatawan Tiongkok (Antara 2025). Dalam konteks soft
power kebijakan ini dapat dipahami sebagai upaya membangun daya tarik
Indonesia melalui kualitas internalnya, terhadap kebutuhan wisatawan

internasional terutama Tiongkok.

Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Bahasa Mandarin untuk Pelaku
Usaha di Tanah Lot Bali

Sumber: Journal Udayana (2023)
Contoh lain yang lebih spesifik dalam kegiatan pelatihan bahasa mandarin
di lakukan di Tanah Lot. Tanah Lot sendiri merupakan salah satu daya tarik wisata
(DTW) di Bali, yang sepenuhnya dikelola oleh masyarakat atas persetujuan

pemerintah serta didukung oleh berbagai layanan yang disediakan masyarakat,
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pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah (UU No.10 tahun 2009). Tingginya
kunjungan wisatawan tentu harus diimbangi dengan kualitas pelayanan dan
pendapatan untuk semua pihak yang terlibat dalam pengelola DTW Tanah Lot.
Mereka menyadari perlunya membenahi dengan cara pemberian pendidikan dan
pelatihan Bahasa Mandarin untuk pengelola DTW, agar layanan yang diberikan
kepada wisatawan Tiongkok mampu memberikan kepuasan kepada wisatawan
Tiongkok. Kegiatan pelatihan bahasa Mandarin dilakukan dengan materi yang
bersifat adaptif, artinya bahasa yang diajarkan lebih bersifat bahasa-bahasa yang
sering digunakan dalam pelaku usaha dari masyarakat lokal, seperti pedagang
souvenir, petugas tiket, penjaga pantai, hingga photographer, dan petugas
informasi.

Kegiatan pelatihan ini berdampak pada meningkatnya pengetahuan dan
pemahaman pelaku pariwisata di DTW Tanah Lot dalam berbahasa mandarin, yang
dapat menurunkan persentase terjadinya error understanding. Kegiatan ini
dilaksanakan oleh tim dosen dari Universitas Udayana selama sebulan pelaku
pariwisata DTW Tanah Lot, kegiatan ini mendapatkan dukungan dari manajemen
DTW Tanah Lot, dilihat dari ketersedian pihak manajemen untuk menyediakan
tempat dan fasilitas pelaksanaan kegiatan, antusias peserta dalam program tersebut
(Sendra and Widyatmaja 2023, 16-21).

Jika dikaitkan dengan konsep soft power, pelatihan bahasa Mandarin bagi
pelaku pariwisata di Tanah Lot merupakan contoh bagaimana kebijakan domestik
mendukung implementasi strategi pariwisata Indonesia. Karena foreign policies
dalam soft power “Government policies at home and aboard are potential source

of soft power” berarti kebijakan pemerintah di dalam dan luar negeri merupakan
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sumber potensial kekuatan lunak. Hal ini karena wisatawan Internasional tidak

hanya menilai keindahan destinasi, tetapi juga kualitas pelayanan, keramahan. Oleh

karena itu pembangunan China Center dan pelatihan bahasa Mandarin menjadi

bentuk penguatan kualitas internal yang mendukung terbentuknya daya tarik

Indonesia.

Tabel 2. Sources, Referees dan Receivers dalam kebijakan luar negeri Indonesia

terhadap Tiongkok dalam Peningkatan Sektor Pariwisata Tahun 2017-2025

Kebijakan Luar Negeri Indonesia dalam Peningkatan Kunjungan wisatawan

Tiongkok Tahun 2017-2025

Foreign Policies - Pemerintah Indonesia Pemerintah
(Kebijakan Luar - Kementerian Tiongkok
Negeri Indonesia Pariwisata dan Wisatawan
melalui kerjasama Ekonomi Kreatif Tiongkok
Bilateral) Republik Indonesia

Foreign Policies - Kementerian pariwisata Wisatawan
(Hubungan Indonesia Republik Indonesia Tiongkok

dengan negara lain)

- Singapore Tourism

Board

Pasar Wisata

Regional
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Foreign Policies - Pemerintah Indonesia - Wisatawan
(Kebijakan Bebas - Direktorat Jenderal Tiongkok
Visa Kunjungan bagi Imigrasi Indonesia - Publik
wisatawan Tiongkok) Internasional
Foreign Policies - Pemerintahan - Wisatawan
[Kebijakan Domestik Indonesia Tiongkok
(Penguatan SDM - Kementerian - Pelaku industri
Pariwisata - China Pariwisata pariwisata
Center dan Pelatihan - Institusi Pendidikan

Bahasa Mandarin)]

3.2. High Culture

High Culture merupakan salah satu sumber soft power yang berasal dari
bentuk budaya yang bernilai tinggi seperti seni, tradisi, serta warisan budaya suatu
negara. Menurut Nye, budaya dapat menjadi sumber soft power ketika budaya
tersebut mampu menarik perhatian masyarakat negara lain dan membentuk persepsi
positif. High Culture sering dimanfaatkan sebagai kegiatan diplomasi budaya
seperti festival seni, pameran budaya, hingga pertunjukan tradisional di luar negeri.
Dalam hubungan antara Indonesia dan Tiongkok, pemerintah Indonesia
memanfaatkan unsur ini untuk memperkenalkan identitas Indonesia dan
memperkuat citra Indonesia sebagai wisata budaya.

Pariwisata budaya didefinisikan sebagai pariwisata yang dibangun,

ditawarkan, dan dikonsumsi secara eksplisit atau implisit sebagai apresiasi budaya.
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Begitu pula sebagai pemasaran produk kepada wisatawan sebagai pengalam
budaya, hingga kebanyakan pariwisata berbasis pengalaman seperti tari, musik,
festival, museum, dan banyak lainnya yang dapat menjadi daya tarik utama bagi
wisatawan. “Destination image is a salient factor influencing the cultural
behavioral intentions of tourists” menyatakan bahwa atribut budaya yang
membentuk destination image memiliki pengaruh terbesar terhadap niat perilaku
wisatawan (Ramkisson et al 2011, 579). Wisatawan yang memiliki pengalaman
memuaskan cenderung merekomendasikan destinasi yang telah mereka kunjungi
kepada teman dan kerabat, karena wisatawan bergantung pada rekomendasi positif
dari mulut ke mulut (Ramkisson et al 2011, 578).

Bekerjasama dengan Konsulat jenderal Indonesia di Shanghai dan Chamber
of Commerce in China (INACHAM), Kementerian Pariwisata menyelenggarakan
Indonesia Festival (Inafest) 2017 untuk merayakan pekan Indonesia di Shanghai.
Bertempat di Oriental Pearl Tower, Sanghai, pada 20 hingga 26 Mei 2017, acara ini
bertujuan untuk mempromosikan perdagangan, pariwisata, dan investasi melalui
pameran produk Indonesia, pertunjukan seni budaya. Inafest ini merupakan bagian
dari rangkaian acara Indonesia Week yang diselenggarakan di Shanghai. Program
ini digagas oleh Konsulat jenderal republik Indonesia di Shanghai sebagai upaya
untuk memperkenalkan Indonesia secara lebih luas kepada masyarakat Tiongkok.
Vinsensius Jemadu, Wakil Asisten Deputi Promosi Asia Pasifik Kementerian
Pariwisata menyatakan, bahwa festival ini menampilkan beberapa pameran seperti,
batik karya desainer Indonesia di Yuz Museum, diskusi kolaborasi perfilman
dengan promosi Indonesia sebagai lokasi syuting, pameran 10 destinasi wisata

prioritas indonesia, dan festival kuliner selama seminggu (TheJakartaPost 2017).
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Penyelenggaran Inafest berlanjut hingga tahun ke tahun, pada tahun 2018
Indonesia Festival (Inafest) berlangsung pada tanggal 4-6 Mei 2018 di Shanghai
Oriental Pearl Tower. Menteri Pariwisata Arief Yahya hadir dalam booth
Wonderful Indonesia dalam acara yang turut mempromosikan #ASEANGameKita
dan melakukan beberapa interview media besar Tiongkok. Terdapat beberapa
kegiatan seperti bazar, panggung seni dan budaya Indonesia, hingga Mini Fashion
Show serta foto Komunitas Instameet Shanghai (Antara 2018). Pada tahun 2019
Inafest diselenggarakan kembali pada tanggal 20-22 September 2019 di Oriental
Pearl Tower, Shanghai. Vinsensius Jemadu mengatakan bahwa melalui kegiatan
ini, diharapkan dapat meningkatkan awareness terhadap Wonderful Indonesia
melalui seni budaya dan produk Indonesia, agar semakin dikenal oleh masyarakat
Tiongkok, sehingga dapat menarik wisatawan asal Tiongkok untuk berkunjung ke
Indonesia (Kurniawan 2023).

Gambar 5. Promosi Wonderful Indonesia di Inafest 2019
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Sumber: Times Indonesia, 2019

Penyelenggaraan Inafest memiliki tujuan dalam strategi promosi pariwisata,
serta saran untuk memperkuat hubungan antara masyarakat kedua negara.
Kementerian Pariwisata membuka booth bertema Wonderful Indonesia dengan

dilengkapi pameran foto destinasi wisata Indonesia. Terdapat penampilan tim
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tradisional dengan membawakan tarian tradisional, pertunjukan angklung, dan
workshop batik yang dipandu oleh Ambassador of Indonesian Batik (Putri Batik
Nusantara) (Times Indonesia 2019).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah kunjungan wisatawan
Tiongkok ke Indonesia mengalami peningkatan signifikan dari 1,5 juta pada tahun
2016 menjadi 2,09 juta pada tahun 2017, yang berarti terjadi lonjakan lebih dari
640 ribu wisatawan. Tahun 2017 menunjukan adanya penguatan daya tarik
Indonesia di pasar Tiongkok. Pada tahun 2019 peningkatan tetap berada pada angka
yang tinggi. Adanya kegiatan promosi budaya (Inafest) berkontribusi dalam
membentuk persepsi positif masyarakat Tiongkok terhadap Indonesia.

Pada tahun 2024, Indonesia bekerja keras untuk memasarkan dirinya
sebagai destinasi wisata yang menarik bagi Tiongkok, dengan menyelenggarakan
promosi pariwisata di Shanghai pada tanggal 3 Juni 2024. Dengan tema “Wonderful
Indonesia”, acara promosi pariwisata ini diselenggarakan bersama oleh Kementrian
Pariwisata dan Kreativitas Ekonomi (MOTCE), Konsulat Jenderal Republik
Indonesia di Shanghai, dan KAI Wisata, anak perusahaan dari perusahaan kereta
api milik negara Indonesia, Kereta Api Indonesia. Acara tersebut mencangkup sesei
diskusi meja bundar selama satu jam di bagian akhir, dimana sekitar 40 pembeli
Tiongkok dan 20 penjual Indonesia di bidang pariwisata dan industri terkait, duduk

bersama dan membahas potensi kerja sama bisnis secara tatap muka (Lanlan 2024).
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Gambar 6. Gambar tarian tradisional dalam acara promosi : Sales Mission in
China di Shanghai Tahun 2024
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Sumber: People’s Daily Online, 2024

Terdapat pula kegiatan menampilkan budaya Indonesia dalam acara
peringatan hari ulang tahun ke-79 Republik Indonesia. Dalam rangka memperingati
hari ulang tahun ke-79 Republik Indonesia, Kedutaan Besar Republik Indonesia
(KBRI) di Beijing menyelenggarakan resepsi diplomatik yang tidak hanya menjadi
acara perayaan kenegaraan, tetapi juga sebagai sarana memperkenalkan kekayaan
budaya Indonesia kepada masyarakat Tiongkok. Kegiatan ini berlangsung pada
tanggal 29 Oktober 2024, menampilkan berbagai unsur budaya Indonesia, mulai
dari pertunjukan musik tradisional, tarian daerah, hingga kuliner khas Nusantara.
Acara ini dihadiri 500 tamu yang terdiri dari pejabat pemerintah Tiongkok,
diplomat negara sahabat, pelaku bisnis, serta masyarakat Indonesia di Beijing. Dan
Wakil Menteri Luar Negeri Tiongkok Sun Weidong turut hadir dalam kegiatan

tersebut.
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Gambar 7. Tamu undangan turut menari dalam peringatan HUT ke-79 di Beijing

Sumber: Antara Sultra, 2024

Sebagai bagian dari promosi budaya, KBRI Beijing menghadirkan berbagai
hidangan khas Indonesia seperti gado-gado, sate ayam, laksa Medan, dan soto
Banjar. Penampilan seni budaya juga menjadi daya tarik utama dalam acara
tersebut. Saat tamu undangan menyantap hidangan makan malam, terdapat
penampilan dari para pelajar dari provinsi Papua Barat Daya yang bersekolah di
Jining Polytechnic menampilkan berbagai tarian dan lagu khas Papua. Selanjutnya
penampilan kelompok dari Central Conservatory of Music (Sekolah
Konservatorium Musik Pusat atau CCOM) Beijing yang dipimpin oleh dosen
gamelan di kampus tersebut. Bersama tujuh orang baik mahasiswi WNI maupun
warga Tiongkok di kelas tersebut yang mengambil kelas gamelan dan tari tradisi di
CCOM, menampilkan berbagai macam tarian daerah dan lagu Indonesia, dimulai
dengan dua orang mahasiswi membawakan tari Pendet dari Bali. Kemudian kedua
Risnandar memainkan lagu “Ayam den Lapeh” dari Sumatera Barat dengan
permainan angklung dan gendang. Ketiga menampilkan permainan gamelan dan
alat musik China (pipa dan erhu) untuk musik “Nyawiji” dengan arti menyati dan

tarian “Sekar Rinonce” yang menggabungkan tari Banyumas, Jawa dan Sunda.
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Acara kemudian ditutup dengan pertunjukan lagu populer Indonesia seperti Poco -
Poco dan Maumere (Gemu Fa Mi Re) yang mengajak para tamu ikut berpartisipasi
menari bersama (Antara 2024).

Upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia dalam meningkatkan
kunjungan wisatawan Tiongkok juga melalui promosi pariwisata dengan
memanfaatkan media elektronik sebagai sarana publik. Promosi dilakukan dengan
menayangkan iklan pariwisata indonesia dalam bentuk television commercial
(TVC) maupun program televisi yang menampilkan destinasi wisata Indonesia.
Kementerian pariwisata menayangkan promosi bertema Wonderful Indonesia pada
sejumlah stasiun televisi di Tiongkok. Beberapa diantaranya adalah China Central
television (CCTV), Channel News Asia, Guangxi Nanning Channel, Macau cable
TV, HongKong TV, serta South China Sea TV. Penayangan iklan pariwisata
melalui televisi nasional dan regional bertujuan untuk meningkatkan viabilitas
destinasi wisata Indonesia (Yuristiadi 2017). Bentuk promosi terlihat melalui
keikutsertaan Wonderful indonesia dalam acara Rhythm of The Spring Festival
yvang diselenggarakan oleh Nanning TV di Kota Nanning, Provinsi Guangxi,
Tiongkok pada Januari 2017. Festival tersebut merupakan pertunjukan seni budaya
internasional yang disiarkan melalui jaringan televisi lokal maupun internasional
dalam rangka perayaan Tahun baru Imlek. Dalam kegiatan tersebut, Indonesia
menampilkan berbagai pertunjukan budaya seperti lagu “Bali Dao”, tari saman dari
Aceh, dan tari piring dari Sumatera Barat bagian dari promosi budaya dan

pariwisata Indonesia kepada masyarakat Tiongkok dan pasar Greater China.
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Gambar 8. Penampilan Festival Indonesia di program Televisi Nanging
Tiongkok

Sumber: Liputan6, 2017
Deputi Bidang pemasaran pariwisata mancanegara Kementerian Pariwisata,
I Gde Pitana, menjelaskan bahwa partisipasi Indonesia dalam festival tersebut
menjadi momentum penting karena untuk pertama kalinya Wonderful Indonesia
tampil bersama negara ASEAN dalam sejumlah program televisi internasional
tersebut. Penayangan acara melalui televisi Tiongkok mampu memberikan nilai
promosi yang tinggi serta meningkatkan kunjungan wisatawan (Liputan6 2017).
Selain memanfaatkan media televisi, Pemerintah Indonesia juga memperluas
strategi promosi melalui platform daring. Penggunaan media online menjadi sarana
efektif dalam menyebarkan informasi dan menjangkau target yang lebih luas.
Promosi pariwisata Indonesia dilakukan melalui berbagai platform perdagangan
yang populer di Tiongkok Alibaba Group melalui layanan AliTrip, serta

TripAdvisor, Agoda, dan Ctrip (Monica 2022, 9-10).
Kegiatan budaya (cultural events) berfungsi sebagai promotor pariwisata
sekaligus membantu membentuk destination image suatu destinasi (Mongollon el
al). Citra yang positif dapat meningkatkan ketertarikan masyarakat Tiongkok untuk

mempertimbangkan Indonesia sebagai negara tujuan wisata. Ketika pertunjukan
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seni, musik, tari budaya indonesia diperkenalkan di Tiongkok, masyarakat

memperoleh pengetahuan budaya tersebut secara langsung di tempat asalnya.

Kegiatan high culture menjadi instrumen soft power dalam memperkuat daya tarik

dan potensi Tiongkok melakukan perjalanan wisata ke Indonesia.

Tabel 3. Sources, Referees, dan Receivers dalam High Culture Indonesia terkait

Promosi Pariwisata tahun 2017-2025

High Culture dalam Peningkatan Kunjungan Wisatawan Tiongkok Pada Tahun

2017-2025

High Culture
(Pameran Budaya

Tradisional Indonesia)

Pemerintah Indonesia
Kementerian Pariwisata

Diaspora Indonesia

Pemerintah

Tiongkok
Publik

Tiongkok
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BAB 4

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, upaya soft power Indonesia dalam
meningkatkan kunjungan wisatawan Tiongkok pada tahun 2017-2025 dilakukan
melalui program program Foreign Policies serta High Culture Indonesia di
Tiongkok. Dalam penelitian ini, Foreign Policies dan High Culture menjadi dua
sumber utama soft power yang digunakan Indonesia dalam mendukung sektor
pariwisata. Dalam aspek Foreign Policies pemerintah Indonesia menjadikan
hubungan bilateral Indonesia dan Tiongkok sebagai base dalam memperkuat
kerjasama sektor pariwisata. Hal ini terlihat dari berbagai kebijakan yang diarahkan
untuk mendukung peningkatan mobilitas wisatawan Tiongkok ke Indonesia.

Selain foreign policies, high culture juga menjadi sumber soft power yang
dimanfaatkan Indonesia dalam meningkatkan daya tarik wisatawan Tiongkok.
Pemerintah Indonesia memperkenalkan budaya Indonesia melalui kegiatan budaya,
seperti Inafest (Indonesia festival), promosi Wonderful Indonesia, pertunjukan seni,
promosi kuliner, hingga diplomasi budaya melalui kegiatan resmi KBRI beijing.
Kegiatan tersebut memperlihatkan identitas budaya Indonesia yang beragam
kepada masyarakat Tiongkok.

Kebijakan Bebas Visa Kunjungan diperluas sejak 2016 dan
penyelenggaraan Festival inafest tahun 2017, 2018, dan 2019 merupakan strategi
yang terlihat berhubungan dengan adanya peningkatan kunjungan wisatawan

Tiongkok. Setelah kebijakan tersebut diterapkan, jumlah wisatawan Tiongkok
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meningkat 1,55 Juta kunjungan pada tahun 2016, menjadi 2,10 juta kunjungan pada
tahun 2017, dan puncaknya pada tahun 2018 sekitar 2,15 juta kunjungan. Jumlah
tersebut berada diatas angka 2 juta kunjungan hingga tahun 2019, menunjukan
adanya kemudahan akses kunjungan dapat meningkatkan daya tarik Indonesia.

Setelah pandemi menyebabkan penurunan kunjungan yang sangat drastis
dari sekitar 2 juta menjadi 250 ribu pada 2020. Setelah pembatasan perjalanan
dibuka kembali, Indonesia mengoptimalkan penerbangan langsung yang
menghubungkan Tiongkok dengan Indonesia, kemudian promosi budaya,
kerjasama pariwisata, peningkatan konektivitas, dan penguatan kualitas SDM
pariwisata. Upaya tersebut berjalan seiring pemulihan jumlah wisatawan Tiongkok
dari sekitar 72 ribu kunjungan pada tahun 2022 menjadi 770 ribu kunjungan pada
tahun 2023 dan meningkat kembali menjadi 1,2 juta kunjungan pada tahun 2024.
Sementara itu penandatangan MoU Pariwisata Indonesia Tiongkok, program Dual
Destination dengan Singapura, dan peresmian China Center pada tahun 2025,
dampaknya belum terlihat secara grafik pada data kunjungan wisatawan, karena
program tersebut baru dilaksanakan pada tahun 2025.

Tujuan akhir dari soft power adalah membentuk daya tarik dan preferensi
masyarakat. Keputusan mereka untuk berkunjung merupakan bentuk respon dari
daya tarik. Sedangkan jumlah kunjungan digunakan sebagai indikator yang
menunjukan respon positif masyarakat Tiongkok. Menganalisis hasil optimalisasi

instrumen soft power dalam dalam upaya meningkatkan kunjungan wisatawan.
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4.2 Rekomendasi

Setelah meneliti tentang upaya soft power dalam meningkatkan kunjungan
wisatawan Tiongkok tahun 2017-2025, penulis berharap adanya elaborasi lebih
lanjut mengenai pengaruh diplomasi budaya Indonesia terhadap pembentukan citra

pariwisata Indonesia di masyarakat Tiongkok.
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